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Abstract. Learning multiplication in fourth grade is often taught abstractly and relies on rote memorization, causing
many students to struggle with conceptual understanding and resulting in low learning outcomes. This report aims to
describe the implementation and effectiveness of using concrete media such as marbles, small stones, and ice cream
sticks to improve understanding and achievement in multiplication.

The study was carried out in one teaching cycle using the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach.
Participants were 28 students of grade 4 at SD. Data were collected through observation, written tests, and attitude
assessments. Results show that the average score increased from 54.25 to 70.36, with classical learning mastery rising
from 32.14% to 67.86%. Students also appeared more active, enthusiastic, and able to explain multiplication as repeated
addition. It is concluded that concrete media is effective in helping students connect abstract concepts with tangible
experiences, though further improvements are still needed to achieve optimal mastery.
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Abstrak. Pembelajaran perkalian di kelas 4 SD sering disajikan secara abstrak dan mengandalkan hafalan sehingga
banyak siswa kesulitan memahami makna konsepnya dan berdampak pada hasil belajar yang rendah. Laporan ini
bertujuan mendeskripsikan implementasi serta efektifitas penggunaan media konkret berupa kelereng, batu kecil dan
stik es krim untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar perkalian.

Penelitian dilaksanakan dalam satu siklus pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas 4 SD. Data dikumpulkan melalui observasi, tes tertulis dan
penilaian sikap. Hasil menunjukkan rata-rata nilai siswa meningkat dari 54,25 menjadi 70,36, dengan ketuntasan
belajar klasikal naik dari 32,14% menjadi 67,86%. Siswa juga terlihat lebih aktif antusias, dan mampu menjelaskan
makna perkalian sebagai penjumlahan berulang. Disimpulkan bahwa media konkret cukup efektif membantu siswa
menjembatani konsep abstrak menjadi nyata, meskipun masih perlu penyempurnaan untuk mencapai ketuntasan secara
optimal.
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I. KonTEKS DAN TUJUAN

Konteks

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif pada peserta didik. Di sekolah dasar, pembelajaran matematika
tidak hanya bertujuan agar siswa mampu melakukan perhitungan, tetapi juga memahami konsep-konsep yang menjadi
dasar penyelesaian berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari hari. [4] Salah satu materi yang sangat penting untuk
dikuasai oleh siswa adalah operasi perkalian.

Pada kenyataannya, pembelajaran perkalian di sekolah dasar masih sering dilakukan dengan pendekatan
hafalan. Banyak siswa menghafal tabel perkalian tanpa memahami bahwa perkalian merupakan bentuk penjumlahan
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berulang. [2]. Akibatnya, ketika dihadapkan pada soal yang sedikit berbeda atau bentuk masalah kontekstual, siswa
mengalami kesulitan dalam menentukan penyelesaiannya. Kondisi tersebut menyebabkan hasil belajar matematika
menjadi kurang optimal dan menurunkan rasa percaya diri siswa dalam mengikuti pembelajaran. [3]

Berdasarkan pengamatan awal dari hasil tes pra tindakan, diperoleh informasi bahwa dari 28 siswa kelas 4,
hanya 9 siswa atau 32,14% yang mencapai KKM (70). Kesulitan utama terjadi karena siswa menghafal hasil perkalian
tanpa memahami maknanya, sehingga mudah lupa dan bingung saat menghadapi soal variasi. Pembelajaran yang hanya
menggunakan papan tulis membuat konsep terasa jauh dari pengalaman siswa.

Tahap perkembangan siswa usia sekolah dasar masih berada pada tahap berpikir konkret, sehingga
membutuhkan media benda nyata untuk menjembatani pemahaman menuju konsep yang abstrak. [1]. oleh karena itu,
penggunaan media benda konkret seperti kelereng, batu kecil, dan stik es krim dipilih sebagai solusi untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa

Tujuan
1. Mendeskripsikan rencana dan alur pembelajaran menggunakan media konkret dalam pembelajaran perkalian.
2. Mengimplementasikan pembelajaran berbantuan kelereng, batu kecil dan stik es krim.
3.  Meningkatkan pemahaman konsep perkalian dan hasil belajar pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa.
4. meningkatkan keaktifan dan minat siswa mengikuti pelajaran matematika.
5. Mengetahui kendala yang muncul dan merumuskan perbaikan pembelajaran.

I1. RENCANA PEMBELAJARAN

Strategi Pembelajaran Berbasis CTL

Pembelajaran dirancang dengan situasi dan pengalaman nyata siswa sehari hari, sehingga siswa memahami
makna konsep bukan sekedar menghafal. Hal ini sesuai dengan prinsip pendekatan kontekstual yang menekankan
bahwa pembelajaran akan bermakna jika dikaitkan dengan lingkungan dan kehidupan siswa. [4]

Langkah Pelaksanaannya meliputi:

1. Menghubungkan dengan pengalaman nyata: Guru memulai dengan situasi sederhana, misalnya: “Jlka ibu
membeli 3 kantong permen, setiap kantong berisi 5 butir, berapa jumlah seluruh permennya?”. Pertanyaan ini
mengaitkan konsep hitung dengan aktivitas yang sering ditemui siswa.[2]

2. Menggunakan media benda konkret: Kelereng, batu kecil, stik es krim digunakan sebagai jembatan untuk
mengubah konsep abstrak menjadi nyata. Media semacam ini membantu siswa memahami hubungan antara
kejadian nyata dengan lambangf bilangan. [1]

3. Belajar secara aktif dan bertahap: Siswa berkelompok untuk mengelompokkan benda, menghitung sebagai
penjumlahan berulang, lalu mengubahnya ke bentuk perkalian. [5].

4. Menerapkan dan merefleksikan: Siswa diajak menyebutkan kapan perkalian digunakan dalam kehidupan
sehari hari, sehingga mereka sadar akan kegunaan materi yang dipelajari. [3]

Sistem Penilaian:
- Sikap: mengamati keaktifan, kerjasama, tanggung jawab, dan kejujuran saat bekerja kelompok. ( skor 1-4)

- Pengetahuan : Tes tertulis singkat berisi soal menghitung dan mengubah penjumlahan menjadi perkalian.
- Keterampilan: Kemampuan mengelompokkan media, menyusun pola, dan mengubah ke bentuk perkalian.

III. IMPLEMENTASI

Pelaksanaan:



Pembelajaran dimulai dengan mengaitkan kembali materi penjumlahan. Guru memperkenalkan media konkret
dan menjelaskan aturan penggunaannya agar aman dan tertib. siswa dibagi menjadi 7 beranggotakan 4 siswa, agar setiap
siswa mendapat kesempatan memegang dan mengatur media. Pengelompokan ini dilakukan agar tercipta suasana
belajar yang aktif dan saling membantu. [1]

Dalam prosesnya siswa diminta menyelesaikan soal “Jika ada 3 kelompok, setiap kelompok berisi 4 benda,
Berapa jumlah seluruhnya?” Siswa menggunakan kelereng untuk membentuk kelompok, menghitung satu per satu, lalu
menyadari bahwa 4 + 4 + 4 dapat ditulis lebih sederhana 3 x 4. Kegiatan ini mengikuti prinsip bahwa perkalian
diperkenalkan sebagai penjumlahan berulang. Konsep perkalian akan lebih mudah dipahami jika divisualisasikan
menggunakan benda nyata.[2].

Kendala yang ditemukan:

1. Sebagian siswa masih terbiasa menghitung satu persatu dan lambat beralih ke pemikiran perkalian. hal ini wajar
mengingat tahap perkembangan siswa kelas 4 masih membutuhkan waktu berpindah dari pemikiran konkret ke
simbolik. [4]

2. Waktu pembagian dan pengumpulan media memakan waktu sekitar 3-4 menit, sehingga perluy pengaturan
kelas yang lebih teratur.

3. Beberapa siswa terfokus memainkan media daripada memahami materi, sehingga peran guru dalam
membimbing dan mengarahkan sangat diperlukan agar tujuan pembelajaran tetap tercapai.

IV. PENn1LAIAN DAN RINGKASAN HASIL

Data Hasil Belajar

Aspek Penilaian Sebelum tindakan Setelah Tindakan
Rata rata nilai pengetahuan 54,25 70,36

Ketuntasan Belajar 32,14 % (9 siswa) 67,86% (19 siswa)
Rata-rata nilai sikap 2,3 3,1

Rata-rata nilai keterampilan 2.2 3.2

RiNGkAsAN HAsIL

1. Secara umum terjadi peningkatan hasil belajar, namun belum mencapai target ketuntasan klasikal minimal 85%.
2. Siswa lebih mudah memahami arti perkalian, tidak lagi hanya menghafal angka.
3. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan siswa lebih berani menyampaikan pendapat.
4. Meskipun sudah meningkat, masih ada 9 siswa yang memerlukan bimbingan lebih intensif.
V. REFLEKSI SINGKAT DAN RENCANA PERBAIKAN
Refleksi

Pelaksanaan pembelajaran dengan media konkret menunjukan perubahan yang cukup baik, baik dari segi
keaktifan siswa maupun pemahaman materi. Siswa terlihat lebih antusias karena dapat melihat, memegang, dan
menyusun sendiri benda yang digunakan, sehingga konsep perkalian tidak lagi hanya berupa hafalan semata. Media
pembelajaran dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa agar proses belajar lebih bermakna. [1]



Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa hal yang perlu diperbaiki. sebagian siswa masih membutuhkan
waktu lebih lama untuk berpindah dari cara menghitung satu per satu menuju pemahaman konsep perkalian. Hal ini
wajar terjadi mengingat pada usia kelas 4 SD siswa masih berada pada tahap transisi dari pemikiran konkret menuju
pemikiran abstrak, sehingga memerlukan pengulangan dan pembiasaan secara bertahap. [4]. Selain itu, pengaturan
waktu pembagian dan pengumpulan media juga masih memakan waktu cukup lama, sehingga alokasi waktu inti
pembelajaran menjadi sedikit berkurang.

Rencana Perbaikan
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, disusun langkah perbaikan sebagai berikut:

1. Menyiapkan dan memberikan media sebelum pembelajaran dimulai agar tidak memakan waktu saat kegiatan
berlangsung.[5]

2. Memberikan panduan yang lebih terstruktur: Menyampaikan langkah kerja secara jelas dan bertahap, disertai
contoh, agar siswa langsung memahami tujuan penggunaan media dan tidak hanya memainkan saja.

3. Pendampingan secara berjenjang: Membimbing siswa secara bertahap dari pengelompokan benda, pembuatan
gambar, hingga penulisan lambang perkalian. [2]

4. Memberikan lebih banyak latihan dengan situasi yang berbeda agar siswa semakin terbiasa melihat hubungan
antara penjumlahan berulang dan perkalian, sehingga hasil belajar dapat meningkat lebih optimal.[3]

VI. ETIKA DAN PRIVASI

1. Mendapat izin resmi dari Kepala Sekolah sebelum melaksanakan pembelajaran dan pengambilan data. 2.
Menyampaikan secara jelas tujuan kegiatan kepada semua pihak agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. 3. Identitas
siswa, nama sekolah, kelas, serta data pribadi pribadi lainya tidak dicantumkan secara spesifik atau disamarkan dalam
laporan. 4. Media yang digunakan (kelereng, batu kecil, stik es krim) diperiksa terlebih dahulu: bersih, tidak tajam, dan
tidak berbahaya. 5. Semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk menggunakan media, berpartisipasi aktif,
dan menyampaikan pendapat tanpa diskriminasi apapun.6. Seluruh data hasil pengamatan digunakan semata untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, bukan untuk kepentingan pribadi, komersial, atau hal hal diluar tujuan penelitian.
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